





KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Pembuatan cetakan memberikan hasil yang sempurna karena tidak ada gipsum 
yang tersangkut pada master pola cetakan. Hal tersebut membuktikan bahwa 
analisis RE yang dilakukan oleh penulis sebelumnya berhasil. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah: 
a. Penelitian ini membuktikan hipotesis PT. Nuanza Porcelain Indonesia bahwa 
penyusutan keramik dinding berbeda-beda. Tabel 5.4, 5.5, dan 5.6, 
menunjukkan bahwa penyusutan keramik dinding Syrian and Egiptian Tiles 
pada tiap point ada yang di bawah 15% dan di atas 15%. Penyusutan yang 
berbeda-beda tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kualitas tanah, 
suhu pada saat proses clay drying, dan posisi benda pada saat pembakaran. 
Keramik-keramik yang penyusutannya melebihi 15% dilakukan uji verifikasi 
dengan toleransi ± 1 sampai 2mm. Setelah dilakukan uji verifikasi terdapat tiga 
point pada Mozaic C yang melebihi batas toleransi yaitu point D pada sudut 
kemiringan 80°, point E pada sudut kemiringan 80°, point E pada sudut 
kemiringan 85°.  
b. Penyusutan dari proses desain dan manufaktur keramik dinding tidak berbeda 
jauh dengan ukuran pada saat core cavity, clay, dengan master pola 
cetakannya.  
c. Secara keseluruhan part-part puzzle keramik dinding berornamen Islamic 
tersebut dapat di-assembly membentuk panel 1m2. 
6.2. Saran 
Saran dari penelitian ini adalah perlunya penelitian yang lebih mendalam 
mengenai aplikasi Reverse Engineering pada produk-produk keramik dinding dan 
penelitian tentang bagaimana agar penyusutan keramik setelah dibakar masih 
masuk ke dalam batas toleransi ± 1 sampai 2mm. Selain itu juga perlu dilakukan 
penelitian tentang analisis biaya yang dikeluarkan dalam pembuatan keramik 
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